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Abstract: The study is aimed to investigate the influence of pH and temperature toward mercury
concentration in the water and sediment. The total number of water and sediment
samples was 34 samples. The study was conducted in gold mining Buladu Village North
Gorontalo Regency. Sample taking was done randomly. The measurement of pH and
temperature was done in situ by using pH meter and thermometer. Mercury sample
analysis in the water and sediment was conducted in Integrated Research and Test
Laboratory of UGM by using mercury analyzer and Quality Control and Test of Fisheries
Result Office Gorontalo Province with AAS without any flame. The quality standard that
becomes the reference for river water is Government Law no 82 Year 2001 Class | which
is required not more than 0.001 mg/l. The quality standard for sea water uses
Environment Ministry Decision No 51 Year 2004 with 0.001 mg/l. The guality standard
of waste water uses Environment Ministry Decision No 202/2004 with the standard not
more than 0.005 mg/l. The quality standard used in the sediment uses European safety
standard with not more than 2 ppm. The measurementresult in Pasolo River shows that
temperature parameter was around 26.5 — 29.3 oC, and pH parameter was around 7.36
— 8,71 with the mercury concentration in the water was around 0.00063 mg/l — 2.4284
mg/l, and in the sediment was around 0.08995 mg/kg — 136.70 mg/kg. In Sulawesi Seq,
temperature parameter was around 29.9 — 30.3 oC, and pH was around 6.85-7.03, and
mercury concentration in the water was around 0.00063 mg/! — 1.1122 mg/l, and in the
sediment was around 0.08995 mg/kg — 136.70 mg/kg. In the tailing waste, the
temperature parameter was around 26,5 - 29.3 oC, and pH was around 7.36 — 8,71
with mercury concentration in the water 0.00109 mg/l — 0.9423 mag/l, and the
sediment in tailing waste was around 3.31 mg/kg — 135.55 mg/. There is a tendency
that the higher pH and temperature, the less mercury concentration in the water and
the higher concentration mercury in the sediment.

Keywords: pH, Suhu, merkury

PENDAHULUAN

Logam merkuri mempunyai nama kimia hydrogirum yang berarti perak cair. Pemakaian
merkuri digunakan secara luas dan salah satunya digunakan pada penambangan emas tradisional
Buladu. Senyawa merkuri dibagi atas merkuri an organik dan merkuri organik..Merkuri anorganik
dapat mengalami transformasi menjadi dimetil merkuri dengan bantuan aktivitas mikroba, baik
pada kondisi aerob maupun anaerob. Pada kadar merkuri anorganik yang rendah, akan
terbentuk dimetil merkuri; sedangkan pada kadar merkuri anorganik yang tinggi, akan terbentuk
monometil merkuri. Pada perairan alami, kadar monometil dan dimetil merkuri dipengaruhi oleh
keberadaan mikroba , karbon organik, kadar merkuri anorganik, pH dan suhu. Kedua bentuk
senyawa metal merkuri tersebut dapat dipecah oleh bakteri yang hidup pada sedimen (Efendi,

e e e e T i S i

Kerjasama antara : 52 PKLH Universitas Sebelas Maret - BIG - Kementérian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Ri 85




Pemanfaatan Informasi Geospasial Untuk Peningkatan Sinergi Pengelolaan Lingkungan Hidup

Surakarta, 3 September 2016

2003). Kelarutan logam runutan air alamiah pada prinsipnya diatur oleh pH, jenis kepekatan
ligan, keadaan oksidasi komponen mineral dan lingkungan redoks system tersebut (Leckie dan
James, 1974 dalam Connel dan Miller, 2006). Pentingnya penelitian ini untuk mencari pengaruh
parameter pH dan suhu terhadap konsentrasi merkuri di air dan sedimen.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada Sungai Pasolo, Laut Sulawesi dan limbah tailing tambang
tradisional Buladu. Pengambilan sampel di sungai sebanyak 8 sampel , pada laut 3 sampel dan
pada tailing 6 sampel. Pengambilan sampel dilakukan secara acak. Jumlah sampel pada air dan
sedimen masing-masing sebanyak 17 sampel. Total 34 sampel. Pengukuran suhu dan pH
dilakukan secara insitu menggunakan pH meter digital. Analisis sampel merkuri di dalam air dan
sedimen dengan menggunakan mercury analyzer di Laboratorium Penelitian dan Pengujian
Terpadu UGM dan  AAS tanpa nyala pada Balai Pengendalian dan Pengujian Mutu Hasil
Perikanan Provinsi. Baku mutu yang dijadikan acuan untuk air sungai adalah PP 82 Tahun 2001
Kelas | tentang pengendalian pencemaran air pada air permukaan dimana disyaratkan tidak
melebihi 0.001 mg/l. Pada air laut menggunakan KepMen LH No.Kep 51 tahun 2004 Tentang
Baku Mutu Kualitas Air Laut bagi Kehidupan Bicta Laut disyaratkan konsentrasi tidak melebihi
0.001 mg/l. Baku mutu air limbah menggunakan Kep Men LH 202/2004 dimana konsentrasi
merkuri tidak melebihi 0.005 mg/l. Pada sedimen menggunakan standar baku mutu European
Safety Standard dengan tidak melebihi 2 mg/l.

i-‘IASlL PENEUITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengaruh pH dan Suhu Terhadap Konsentrasi Merkuri di Air

1. Konsentrasi Merkuri dalam Air Sungai

Salah satu logam berat yang dapat mencemari lingkungan adalah logam merkuri.

Merkuri dengan jumlah konsentrasi tinggi mempunyai potensi sebagai polutan yang bersifat
toksik. Oleh karena itu U.S.Food and Administration (FDA) menentukan ambang batas kadar
merkuri dalam air sebesar 0.005 ppm. Apabila melebihi ambang batas maka racun yang
dimiliki merkuri dapat menyebabkan dampak negatif diantaranya penyempitan pada medan
penglihatan, gangguan akomodasi dan keseimbangan otot mata (sudarmadji, 1997 dalam
Ma’rifat, dkk, 2014). Pengaruh hubungan parameter pH dan suhu terhadap konsentrasi
merkuri dalam air dan sedimen sungai ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Parameter pH, Suhu dan Merkuri dalam Air Sungai

Titik Sampel Suhu °C pH Hasil {mg/) Baku Mutu {mg/l)

ASH 1 26.5 e71 09852 ' 0001
ASH 2 26.5 7.95 0.0055 0.001

ASH 3 26.6 7.71 2.4284 0.001

ASH 4 27.5 7.70 0.0012 0.001

ASHS 27.6 7.36 0.00063 0.001

ASHB 28.4 755 0.0016 0.001

ASH7 28.4 7.46 0.9852 0.001

ASHE 28.3 7.52

0.00565 0.001

" Sumber : Mahmud, d@(z}ﬁ
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Hasil analisis konsentrasi merkuri pada air berkisar antara 0.60063 mg/l — 2.4284
mg/l. Parameter suhu berkisar antara 26.5 — 29.3 oC. Hasil pengukuran parameter pH
berkisar antara 7.36 — 8,71. Hasil analisis konsentrasi merkuri tertinggi pada lokasi ASH3
sebesar 2.4284 dengan suhu 26.6 oC dan pH 7.71, terendah pada lokasi ASH5 dengan suhu
27.50C dan pH 7.36 dengan konsentrasi merkuri sebesar 0.00063 mg/l. Konsentrasi tertinggi
sebesar 2.4284 mg/| telah melampaui baku mutu yang ditetapkan yakni sebesar 0.001 mg/I.

Berdasarkan hasil ini maka baik suhu maupun pH tidak memberi pengaruh yang
signifikan terhadap pengaruh konsentrasi merkuri di Sungai Pasolo. Banyak faktor yang
mempengaruhi kurang berpengaruhnya konsentrasi merkuri di dalam air. Tinggi rendahnya
konsentrasi merkuri di dalam air akan berkaitan erat juga dengan kondisi permukaan tanah
atau sedimen yang dilalui air di sungai tersebut. Proses pengendapan konsentrasi merkuri
dari air ke sedimen akan mempengaruhi hal itu.

Proses peresapan dari bahan-bahan pencemar yang terjadi di dalam tanah atau
sedimen dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pH, Suhu dan ukuran partikel.
pH tanah yang sangat dipengaruhi oleh seberapa besar kadar lempung yang ada dalam
tanah. Bila lapisan lempung ini sangat besar jumiahnya, maka proses peresapan akan
menjadi sangat rendah atau tidak terjadi peresapan sama sekali. Hal itu disebabkan partikel
tanah lempung sangat halus dan tersusun rapat sehingga sulit untuk dilalui (Palar, 2004).
Besar kecil ukuran partikel tanah akan sangat menentukan besar kecilnya pori-pori tanah.
Semakin besar partikel tanah akan semakin besar pula pori-pori tanah dan kedaan itu akan
mempermudah proses p'eresapan oleh lapisan tanah atau sedimen. Sebaliknya semakin kecil
partikel tanah, maka pori-pori tanah akan semakin kecil pula sehingga proses peresapan
akan sulit terjadi. Demikian pula suhu. Pada setiap peristiwa peresapan, temperatur
mempunyai pengaruh yang besar terhadap laju peresapan, karena umumnya semakin tinggi
temperatur maka daya serap tanah terhadap bahan pencemar akan semakin besar.

Konsentrasi Merkuri Pada Air Laut

Hasil pengukuran pH, Suhu dan konsentrasi merkuri pada air di Laut Sulawesi

ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengukuran pH, Suhu dan Konsentrasi Merkuri Dalam Air Laut

Titik Sampel suhu®C pH Hasil (mg/l) Baku Mutu (mg/l)
AL 1 30.1 6.85 ).
25.9 6.87

30.3 7.03

Sumber: Mahmud, dkk (2016)

Hasil analisis konsentrasi merkuri pada air laut berkisar antara 0.00063 mg/l -
1.1122 mg/l. Parameter suhu berkisar antara 29.9 — 30.3 oC. Hasil pengukuran parameter

pH berkisar antara 6.85-7.03. Hasil analisis konsentrasi merkuri tertinggi pada lokasi AL2
sebesar 1.1122 mg/l. Hasil ini telah berada di atas baku mutu yang ditetapkan oleh Kep Men
LH No 51 tahun 2004 yakni tidak melebihi 0,001 mg/l.
terjadi pada suhu 29.9 oC dan pH sebesar 6. 87. Konsentrasi terendah sebesar 0.00063 pada

e e e e e e

Konsentrasi merkuri tertinggi ini
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suhu 30.30C dan pH sebesar 7.03. Rendahnya konsentrasi merkuri di air dapat terjadi karena
semakin tinggi suhu maka akan semakin besar serapan merkuri ke dalam tanah dan semakin
tinggi pH semakin besar konsentrasi merkuri mengendap di sedimen laut. Hal ini dapat
menyebabkan rendahnya konsentrasi merkuri pada air dan meningkatkan konsentrasi
merkuri pada sedimen.

Masukan merkuri ke dalam lingkungan perairan dapat berasal dari fingkungan
sekitar. Pada lingkungan laut, pasokan merkuri dapat berasal dari lingkungan dekat pantai
yang terlampaui dan pada akhirnya terbawa ke laut. Dalam badan lautan, bentuk-hentuk
persenyawaan dari ion-ion logam umumnya berbeda dengan bentuk persenyawaan yang
terjadi pada badan air tawar. Perbedaan itu berkenaan dengan tingkat kompleksitas dan
kekentalan dari badan perairannya. Lautan merupakan badan air yang memiliki kompleksitas
yang sangat tinggi (Palar, 2004). Secara lebih rinci perbedaan yang terjadi disebabkan oleh 4
hal yaitu : (1) adanya perbedaan kekuatan ion-ion; {2) perbedaan konsentrasi antara logam-
logam yang ada dan-juga terlarut dalam badan perairan dan(3) perbedaan konsentrasi antara
katicn-kation dengan anion-anion utama yang ada dalam badan perairan (4) dalam badan air

tawar konsentrasi ligand organik lebih besar (Palar, 2004).

3 Konsentrasi Merkuri Pada Air Limbah
Hubungan antara parameter pH dan suhu terhadap hasil konsentrasi merkuri pada
air limbah ditunjukkan pada Tabel 3.
Tabel 3. Hubungan Parameter pH dan Suhu Terhadap Hasil Analisis Konsentrasi Merkuri Pada Air
' Limbah Tailing
itk Sampel ket R THasit (me/) “Baku Mutu (mg/l)
=T 8 T 09852 — o001
AL 2 -26.9 7.95 0.0055 0.001
ALS 25 7.71 2.4284 0.001
AL 4 29.5 7.70 0.0012 0.001
ALS 29.5 7.36 0.00063 0.001

ALG6 28.1 7.55 0.0016
T Sumber: Mahmud, dkk (2016) -

0.001

Hasil analisis konsentrasi merkuri pada air limbah tailing berkisar antara 0.00103
mg/l — 0.9423 mg/l. Parameter suhu berkisar antara 26.9 — 29.5 oC. Hasil pengukuran
sebaran parameter pH berkisar antara 6.75 — 8,07. Konsentrasi merkuri tertinggi pada lokasi
AT3 sebesar 0.9423 dengan suhu 29.0 dan pH sebesar 7.55. Terendah pada lokasi ATl
sebesar 0.00109 mg/! pada suhu 26.9 dan pH 8.07. Tingginya konsentrasi pH ini dapat
menurunkan konsentrasi merkuri di air yang pada akhirnya meninggikan konsentrasi merkuri
pada sedimen.

Umumnya logam-logam yang terdapat dalam tanah dan perairan dalam bentuk
hidroksida, senyawa oksida karbonat dan sulfida. Senyawa-senyawa ini mudah larut dalam
air. Pada badan perairan yang mempunyai pH mendekati normal atau pada kisaran pH 7
sampai 8, kelarutan dari senyawa ini cenderung untuk stabil. Kenaikan pH pada badan

perairan biasanya skan diikuti dengan semakin kecilnya kelarutan dan senyawa-senyawa

a8
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logam tersebut. Umumnya pada pH yang semakin tinggi, maka kestabilan akan bergeser dari
karbonat ke hidroksida. Hidroksida ini mudah sekali membentuk ikatan permukaan dengan
partikel-partikel yang terdapat pada badan perairan akan mengendap dan membentuk
lumpur (Palar, 2008). Konsentrasi merkuri tertinggi sebesar 0.9423 mg/! telah berada di atas
baku mutu yang ditetapkan Kep men LH 202/2004 yakni tidak melebihi 0.05 mg/l.Tingkah
laku logam-logam dalam perairan juga dipengaruhi oleh interaksi yang terjadi antara air dan
sedirmen. Keadaan ini dapat terjadi pada dasar dari perairan, dimana ion-ion logam dan
kompleks-kompleksnya yang terlarut dengan cepat akan membentuk partikel-partikel yang
lebih besar, apabila kontak dengan partikulat yang melayang dalam perairan (Palar, 2008).

Pengaruh pH dan Suhu Terhadap Konsentrasi Merkuri di Sedimen Sungai

Konsentrasi Merkuri Pada Sedimen Sungai

Pengaruh pH dan Suhu terhadap konsentrasi merkuri dalam sedimen sungai
ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hubungan pH dan Suhu Terhadap Konsentrasi Merkuri Dalam Sedimen Sungai

Titik Sampei'_ Suhu °C BT—I Hasil {mg!kg}' Baku Mutu (mgfkg}

SSH 1 26.5 8.71 0.9852 ~0.001
SSH 2 26.5 7.95 0.0055 0.001
SSH 3 26.6 7.71 2.4284 0.001
SSH 4 27.5 7.70 0.0012 0.001
SSH 5 27.6 7.36 0.00063 0.001
SSH 6 28.4 7.55 0.0016 0.001
SSH 7 28.4 7.46 0.9852 0.001
SSH 8 29.3 7.52 0.00565

0.001
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Hasil analisis konsentrasi merkuri pada sedimen berkisar antara 0.08995 mg/kg —
136.70 mg/kg. Parameter suhu berkisar antara 26.5 — 29.3 oC. Hasil pengukuran sebaran
parameter pH berkisar antara 7.36 — 8,71. Ada kecenderungan semakin tinggi pH semakin
tinggi konsentrasi merkuri di sedimen. Kecuali pada lokasi SSH1. Lokasi SSH1 merupakan
lokasi kontrol sebelum penambangan. Konsentrasi merkuri tertinggi pada lokasi SSH2 yakni
sebesar 136.7C mg/kg pada suhu 26.5 oC dan pH 7.95. Konsentrasi terendah pada lokasi
SSH7 sebesar 0.08995 mg/| pada suhu 28.4 oC dan pH 7.46.

Logam berat yang semula terlarut dalam air sungai diadsorbsi oleh partikel halus
(suspended solid) dan oleh aliran air sungai dibawa ke muara. Air sungai bertemu dengan
arus pasang di muara sungai, sehingga partikel halus tersebut mengendap di muara sungai.
Hal inilah yang menyebabkan kadar logam berat dalam sedimen muara lebih tinggi dari laut
lepas. Pada umumnya muara sungai mengalami proses sedimentasi, dimana logam vyang
sukar larut mengalami proses pengenceran yang berada di kolom air, lama kelamaan akan
turun ke dasar dan mengendap dalam sedimen. Kadar logam yang tinggi dapat dilihat dari
nilai pH yang relatif bersifat basa (pH = 7.40- 8.59) di lokasi tempat logam tersebut sukar
larut dan mengendap ke da-sar perairan.




Pemanfaatan Informasi Geospasial Untuk Peningkatan Sinergi Pengelolaan Lingkungan Hidup

Surakarta, 3 September 2016

T T e T T e v T e o e U T i T R ERIITTIGE

Kadar logam berat dalam sedimen lebih tinggi dibandingkan dalam air laut. Hal ini
menunjukkan adanya akumulasi logam berat dalam sedimen. Hal ini dimungkinkan karena
logam berat dalam air mengalami proses pengenceran dengan adanya pengaruh pola arus
pasang surut. Rendahnya kadar logam berat dalam air laut, bukan berarti bahan cemaran
yang mengandung logam berat tersebut tidak berdampak negatif terhadap perairan,tetapi
lebih disebabkan oleh kemampuan perairan tersebut untuk mengencerkan bahan cemaran
yvang cukup tinggi (Rochyatun, dkk, 2006). Baku mutu logam berat di dalam lumpur atau
sedimen di Indonesia belum ditetapkan, padahal senyawa senyawa logam berat lebih banyak
terakumulasi dalam sedimen (karena proses pengendapan) yang terdapat kehidupan biota
dasar. Biota dasar yang resisten terhadap perubahan kualitas lingkungan (tercemar oleh
logam berat) dapat dijadikan sebagai indikator pencemaran {Rochyatun, dkk, 2006).

Nilai rata-rata pH yang diperoleh dari masing-masing stasiun masih berada dalam
kisaran normal sesuai dengan Keputusan Menteri Negara Lingkungan berkisar antara 7 - 8.5.
Keberadaan pH di peréifan penting untuk reaksi-reaksi kimia dan senyawa-senyawa yang
mengandung racun. Sebagian besar material-material yang bersifat racun akan meningkat
pada kondisi pH rendah (Williams, dalam Anggareini, 2002 dan Mangun, 2005). Konsentrasi
merkuri pada sedimen sungai cenderung telah berada di atas baku mutu yang yang
ditetapkan cleh European Safety Standard yakni tidak melebihi 2 mg/kg.

Konsentrasi Merkuri Pada Sedimen Laut
Pengaruh pH dan Suhu terhadap konsentrasi merkuri dalam sedimen laut
ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hubungan pH dan Suhu Terhadap Konsentrasi Merkuri Dalam Sedimen Laut

" Titik Sampel Suhu °C pH Hasil (mg/kg)  Baku Mutu (mg/kg)

sL 1 30.1° 6.85 0.24190 2

Sumber - Mahmud, 2016

299 €.87 1.73112 2
303 7.03 1.87 2

Hasil analisis konsentrasi merkuri pada sedimen laut berkisar antara 0.24190 mg/kg
— 1.87 mg/kg. Parameter suhu berkisar antara 29.9 — 30.3 oC. Hasil pengukuran sebaran
parameter pH berkisar antara 6.85 — 7.03. Konsentrasi merkuri tertinggi sebesar 1.87 mg/kg
dengan suhu 30.3 oC dan pH sebesar 7.03. Terendah konsentrasi merkuri sebesar 0.24190
mg/kg pada suhu 30.1 oC dan pH sebesar 6.85. Semakin tinggi pH semakin besar konsentrasi
merkuri pada sedimen laut. Konsentrasi merkuri pada sedimen laut sedikit berada di bawah
ambang baku mutu yang ditetapkan yakni tidak melebihi 2 mg/kg. Faktor lain yang dapat
mempengaruhi konsentrasi merkuri di laut adalah jarak antara sumber limbah dan lokasi
pengambilan sampel. Penelitian yang dilakukan oleh Mahmud, (2012} menunjukkan semakin
jauh jarak sumber limbah dari lokasi yang ditinjau maka akan semakin sedikit konsentrasi
merkuri. Jarak memberi pengaruh yang signifikan terhadap hasil konsentrasi merkuri di
sedimen. Factor lain yang mempengaruhi adalah peningkatan nilai salinitas. Peningkatan

salinitas mempunyai pengaruh yang negative terhadap konsentrasi logam berat. Semakin

90
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tinggi salinitas maka konsentrasi logam berat akan semakin rendah. Derajat keasaman suatu
perairan sangat mempengaruhi kelarutan logam berat. Pada pH alami air laut, logam berat

akan sukar larut dan hadir dalam bentuk partikel atau padatan tersuspensi (TSS) (Bangun,
2005).

3. Konsentrasi Merkuri di Sedimen Tailing

Hubungan parameter pH dan Suhu terhadap konsentrasi merkuri pada sedimen
tailing ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6.Hubungan pH dan Suhu Terhadap Konsentrasi Merkuri Pada Sedimen Limbah Tailing

Titik Sampel Suhu °C pH Hasil (mg/kg) ~ Baku Mutu '(r;w_g,f'kg_} -
TSSH 1 265 871 09852 0.001
SSH 2 26.5 7.95 0.0055 0.001
SSH 3 26.6 il 2.4284 0.001
SSH 4 275 7.70 0.0012 0.001
SSH S 276 7.36 0.00063 0.001
SSH 6 28.4 7.55 0.0016 0.001

" Sumber: Mahmud, (2016)

Hasil analisis konsentrasi merkuri pada sedimen limbah tailing berkisar antara 3.31
mg/kg — 135.55 mg/kg. Parameter suhu berkisar antara 26.9 — 29.5 oC. Konsentrasi merkuri
tertinggi sebesar 135.55 mg/kg pada suhu 29.5 dan pH 6.99. Konsentrasi terendah sebesar
3.31 mg/kg pada suhu 26.9 dan pH sebesar 7.51. Hasil pengukuran parameter pH berkisar
antara 6.75 — 8,07. Ada kecenderungan semakin tinggi pH semakin tinggi konsentrasi
merkuri. Hasil penelitian yang telah oleh Rahayu dan Purnavita , {2007) menunjukkan bahwa
semakin tinggi proses serapan pH maka penurunan jumlah merkuri makin besar.

Tingginya konsentrasi merkuri pada lokasi ST5 karena pada lokasi ini kondisi tromol
paling sering aktif sehingga menambah beban merkuri pada limbah tailing ini. Masukan
merkuri ke dalam lingkungan perairan dapat berasal dari lingkungan sekitar. Pada lingkungan
laut, pasokan merkuri dapat berasal dari lingkungan dekat pantai yang terlampaui dan pada
akhirnya terbawa ke laut. Proses peresapan dari bahan-bahan pencemar yang terjadi di
dalam tanah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pH , Suhu dan ukuran
partikel. pH tanah yang sangat dipengaruhi oleh beberapa besar kadar lempung yang ada
dalam tanah. Bila lapisan lempung ini sangat besar jumlahnya, maka proses peresapan akan
menjadi sangat rendah atau tidak terjadi peresapan sama sekali. Hal itu disebabkan partikel
tanah lempung sangat halus dan tersusun rapat sehingga sulit untuk dilalui (Palar, 2004).
Besar kecil ukuran partikel tanah akan sangat menentukan besar kecilnya pori-pori tanah.
Semakin besar partikel tanah akan semakin besar pula pori-pori tanah dan kedaan itu akan
mempermudah proses peresapan oleh lapisan tanah. Sebaliknya semakin kecil partikel
tanah, maka pori-pori tanah akan semakin kecil pula sehingga proses peresapan akan sulit
terjadi. Demikian pula suhu. Pada setiap peristiwa peresapan temperatur mempunyai
pengaruh yang besar terhadap laju peresapan, karena umumnya semakin tinggi temperatur
maka daya serap tanah terhadap bahan pencemar akan semakin besar. Butuh data yang
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lebih banyak dengan beberapa kali ulangan untuk mendapatkan signifikansi pengaruh pH
dan suhu terhadap hasil konsentrasi merkuri.

KESIMPULAN

Hasil pengukuran pada Sungai Pasolo menunjukkan bahwa parameter suhu herkisar
antara 26.5 — 29.3 oC, pH berkisar antara 7.36 — 8,71 dengan hasil analisis konsentrasi merkuri
pada air berkisar antara 0.00063 mg/l — 2.4284 mg/| dan pada sedimen berkisar antara 0.08995
me/kg — 136.70 mg/kg. Pada taut Sulawesi, menunjukkan bahwa parameter suhu berkisar 29.9
—30.3 oC dan pH berkisar 6.85-7.03 dan konsentrasi merkuri pada air berkisar antara 0.00063
meg/l — 1.1122 mg/l dan pada sedimen berkisar 0.08995 mg/kg — 136.70 mg/kg. Pada limbah
tailing, parameter suhu berkisar 26.5 — 29.3 oC dan pH berkisar 7.36 — 8,71 dengan hasil
konsentrasi merkuri pada air berkisar 0.00109 mg/l — 0.9423 mg/l dan sedimen limbah tailing
berkisar 3.31 mg/keg — 135.55 mg/keg. Ada kecenderungan semakin tinggi suhu dan pH akan

menurunkan konsentrasi merkuri di air dan meningkatkan konsentrasi merkuri di sedimen.
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